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ABSTRAK 

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBENTUK 

AKHLAKUL KARIMAH SISWA DI KELAS  IX SMP PGRI 1 

BATANGHARI LAMPUNG TIMUR 

Oleh: 

MAYRA NUR HELIZA 

Akhlakul Karimah adalah tingkah laku atau perbuatan yang mulia dan 

terpuji, terhadap Allah, sesama manusia dan lingkungannya. Permasalahan yang 

terdapat di SMP PGRI 1 yaitu siswa berkelahi, berkata kasar atau tidak sopan, 

datang terlambat kesekolah, dan berpakain tidak rapi. Pembentukan akhlak 

haruslah dilakukan secara teratur dan terarah agar siswa dapat mengembangkan 

serta bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu, guru 

Pendidikan agama Islam berperan penting dalam membentuk akhlak siswa. 

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peran guru pendidikan 

agama Islam dalam membentuk akhlakul karimah siswa di SMP PGRI 1 

Batanghari Lampung Timur?”. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui 

dan mendeskripsikan peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk 

akhlakul karimah siswa di SMP PGRI 1 Batanghari. Manfaat dari penelitian ini 

yaitu Dapat memberi kontribusi pemikiran (positif) untuk menjadikan yang lebih 

baik dari sebelumnya.  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah guru 

dan siswa SMP PGRI 1 Batanghari. Teknik pengumpulan datanya menggunakan 

teknik wawancara dan dokumentasi. Teknik penjamin keabsahan datanya 

menggunakan Triangulasi Sumber, kemudian data dianalisis serta diambil 

kesimpulan. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan yang telah peneliti lakukan dapat 

diambil kesimpulan bahwa guru Pendidikan Agama Islam telah berperan dengan 

baik, perannya ialah guru sebagai pendidik yaitu dengan cara mengajarkan dan 

mencontohkan siswa tentang shodaqoh dan tolong-menolong. Guru sebagai 

pelatih dengan cara melatih kedisiplinan dan tanggung jawab siswa dengan 

rutinitas yang telah ditetapkan. Guru sebagai pembimbing dengan cara 

membimbing siswa melalui materi yang diambil atau dikutip dari dalil Al-Qur’an 

yang menjelaskan tentang akhlakul karimah serta menceritakan tentang kisah 

Rasulullah yang berakhlak mulia dan memberikan materi pembelajaran tentang 

akhlak terpuji. Guru sebagai tauladan dengan cara memberikan contoh kepada 

siswa untuk selalu bertutur kata baik atau sopan, berjabat tangan serta selalu 

berpakaian yang rapi dan sopan. Guru sebagai penasehat yaitu guru akan 

memberikan nasehat kepada siswa yang melakukan kesalahan seperti berkata 

tidak sopan atau berpakaian tidak rapi, guru akan memperingati sebanyak 3 kali 

untuk kesalahan tersebut jika siswa tetap melanggar maka siswa tersebut akan 

diberi hukuman. Metode yang digunakan dalam membentuk akhlakul karimah 

siswa yaitu dengan metode keteladanan dan pembiasaan. 

Kata Kunci: peran guru, akhlakul karimah, pembentukan akhlak 
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MOTTO 

رُوقٍ،ْعَهْ  رٍوْب هِْْالَلِّْْعَب دِْْعَهْ ْمَس  فوُعًاْعَم  لََقاًْأحََاسِنكُُمْ ْخِيَارِكُمْ ْمِهْ ْإِنَْ:ْ"مَر  أخَ   

Artinya: “Telah diriwayatkan pula dari Masruq, dari Abdullah ibnu Amr secara 

marfu': Sesungguhnya orang yang terbaik di antara kalian ialah orang yang 

paling baik akhlaknya”.(HR. Tirmidzi)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan proses yang memiliki tujuan, dimana tujuan 

tersebut biasanya ditujukan agar tercipta prilaku tertentu pada diri seseorang 

atau orang yang dididik.
1
 pendidikan pada sekolah umum bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan, penghayatan, pemahaman, dan pengalaman siswa 

mengenai agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman 

kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat serta berbangsa dan bernegara.
2
 Dalam proses pendidikan dan 

pengajaran disekolah pendidikan agama Islam merupakan hal penting didalam 

membina akhlak siswa agara tumbuh serta berkembang menjadi insan yang 

cerdas sekaligus bertaqwa kepada Allah SWT. 

Islam merupakan agama Islam yang global pasti mengatur seluruh 

aspek kehidupan mulai dari ibadah, bermasyarakat, sampai akhlak. Oleh sebab 

itu agama sangat berperan dalam membentuk akhlak, karena untuk 

membimbing anak ke arah sifat terpuji tidak mungkin hanya dengan 

penjelasan pengertian saja. Namun juga pembiasaan untuk melakukan sesuatu 

dengan maksimal dan berharap nantinya tumbuh sifat-sifat terpuji dan 

menjauhi sifat tercela. 

                                                           
1
 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi, Filsafat dan 

Pendidikan (Jakarta: Pustaka Al Husna Baru, 2004), 28. 
2
Akmal Hawi, kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2014), 25. 
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Pendidikan agama Islam merupakan program pengajaran pada 

lembaga pendidikan serta usaha bimbingan dan pembinaan guru terhadap 

siswa dalam memahami, menghayati, serta mengamalkan ajaran agama islam. 

Sehingga siswa dapat menjadi manusia yang bertaqwa serta memiliki budi 

pekerti luhur, sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. H.M Arifin 

mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam ialah membina dan mendasari 

kehidupan anak dengan nilai syariat Islam secara bener sesuai dengan 

pengetahuan agama.
3
 Dengan adannya pendidikan Islam, siswa akan berbuat 

baik kepada siapapun, sehingga tercipta akhlak yang baik. Karena akhlak 

sejatinya ada di kepribadian sendiri. 

Bukan hanya menanamkan nilai-nilai keislaman, guru PAI mempunyai 

tugas serta tanggung jawab mengenai masalah sikap dan keterampilan siswa. 

Sesuai dengan tujuan pembinaan akhlak, mengandung arti melaksanakan 

segala printah dan meninggalkan segala larangan agama. Hal ini berarti 

menjauhi perbuatan-perbuatan jahat dan melakukan perbuatan-perbuatan yang 

baik. Tugas seorang guru dalam proses pendidikan Islam mengajak manusia 

agar tunduk serta patuh terhadap hukum Allah SWT, guna memperoleh 

keselamatan dunia dan akhirat. Hal ini dapat di kembangkan kepada 

pembentukan kepribadian yang berjiwa kreatif, beramal sholeh, bertauhid, dan 

bermoral tinggi.  

Didalam ajaran Islam, akhlak berkedudukan istimewa karena didalam 

Al-Qur’an saja ditemukan sekitar 1500 ayat yang menjelaskan tentang 

                                                           
3
Hawi, 20. 
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akhlak.
4
 Akhlak merupakan keyakinan jiwa yang menghasilkan perbuatan dan 

pengalaman tampa harus direnungkan atau disengaja. Jika kemantapan sudah 

melekat, maka menghasilkan amalan yang baik pula, maka bisa disebut akhlak 

baik. Jika amalan tercela muncul dalam keadaan itu, maka dinamakan akhlak 

tercela. Sedangkan Ibnu Maskawahi menyebutkan akhlak yaitu keadaan jiwa 

yang mendorong suatu perbuatan tampa melalui proses berfikir dan 

pertimbangan terlebih dahulu.  

Akhlak ialah pondasi inti didalam pembentukan pribadi manusia 

secara utuh. Pendidikan mengarah kepembentukan pribadi berakhlak, 

merupakan hal pertama yang harus dijalankan dalam lembaga pendidikan. 

Pembentukan akhlak haruslah dilakukan secara teratur dan terarah agar siswa 

dapat mengembangkan serta bisa praktek dikehidupan sehari-hari. Karena 

salah satu faktor penyebab kegagalan pendidikan Islam selama ini adalah 

rendahnya akhlak siswa.  

Seorang guru tidak hanya bertugas sekedar mentransfer ilmu kepada 

peserta didik, tapi juga mengarahkan hingga membentuk akhlaknya terutama 

guru pendidikan agama islam. Peran guru bukan hanya transfer of knowledge 

namun lebih kepada transfer of character. Tetapi selama ini belum ada proses 

transformasi nilai-nilai luhur keagamaan kepada siswa untuk membimbing 

agar menjadi siswa yang berkepribadian kuat dan berakhlak mulia dalam 

kenyataan nya memang persoalan akhlak selalu mewarnai kehidupan manusia 

dari waktu kewaktu, terjadinya penurunan akhlak merupakan penyakit yang 

                                                           
4
Rosidi, Pengantar Akhlak Tasawuf (Semarang: Pt Cv. Karya Abadi Jaya, 2015), Hal. 1. 
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dapat dengan cepat menjalar secara luas kesegala bidang kehidupan umat 

manusia jika tidak segera diatasi. 

Penanganan melalui pendidikan diharapkan agar anak memiliki 

kepribadian yang mencerminkan pribadi muslim yang sebenarnya. Dengan 

pendidikan agama Islam, guru dapat lebih leluasa menanamkan nilai 

keislaman. Sebab materi pembelajaran telah mengandung nilai positif yang 

mengarah pada akhlak yang lebih baik, hingga menjadi filter bagi nilai-nilai 

budaya asing yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, serta kenakalan remaja 

dapat teratasi. 

Namun kenyataannya, membentuk akhlakul karimah siswa bukan 

perkara yang mudah. Saat pra survey di SMP PGRI 1 Batanghari Lampung 

Timur pada tanggal 22 Januari 2024, peneliti melakukan wawancara terhadap 

guru PAI ibu Vivia Vani A, S.Pd.I dan 4 siswa (Depi, Firman, Shela, Radit). 

Peneliti menemukan beberapa masalah pembentukan akhlakul karimah siswa, 

hal tersebut menjadi pokok permasalahan yang belum dapat diselesaikan. 

Beberapa kasus seperti siswa berkelahi, berkata kasar, datang terlambat ke 

sekolah, tidur dikelas, malas belajar, kurang memperhatikan saat guru sedang 

menjelaskan pelajaran, mencontek pada saat ujian dan beberapa kasus lainnya 

masih sering terjadi di SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur. Kasus 

tersebut memang hanya dilakukan beberapa siswa namun hal tersebut mesti 

diperhatikan, jika dibiarkan dapat menjadi racun bagi peserta didik lainnya. 
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Dalam konteks itu, peran guru pendidikan agama Islam sangat diperlukan, 

terlebih guna membentuk akhlakul karimah siswa agar lebih baik.
5
 

Jadi yang dimaksud dengan akhlakul karimah yaitu sama dengan 

akhlakul mahmudah. Yang mana arti dari keduanya sama-sama menjelaskan 

tentang akhlak terpuji. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah tersebut, maka 

pertanyaan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana peran guru pendidikan 

agama Islam dalam membentuk akhlakul karimah siswa di SMP PGRI 1 

Batanghari Lampung Timur?” 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran guru pendidikan 

agama Islam dalam membentuk akhlakul karimah siswa di SMP PGRI 1 

Batanghari Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Dapat memberi kontribusi pemikiran (positif) untuk menjadikan yang 

lebih baik dari sebelumnya serta meningkatkan kinerja guru terutama 

lembaga pendidikan  di SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur. 

b. Sebagai bahan masukan bagi peneliti untuk memperluas wawasan 

yang dijadikan tolak ukur masa yang akan datang sebagai seorang 

pendidik terkait akhlak siswa. 

                                                           
5
Vivia, Depi, Firman, Syela Radit, “Hasil Wawancara Terhadap Guru PAI Dan Siswa 

Kelas IX SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur. 
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D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan kajian yang di persingkat terhadap 

penelitian terdahulu di tema yang berdekatan, yaitu menjelaskan posisi. 

Perbedaan atau menegaskan hasil penelitian ini dengan penelitian yang telah 

ada. 

Sebelum penelitian, peneliti telah mencari beberapa hasil penelitian 

yang memiliki keterkaitan pada suatu variabel yang berguna untuk mencari 

gambaran penelitian agar menjadi valid dan dapat digunakan pada peneliti. 

Dibawah ini akan disajikan beberapa penelitian relevan yang telah lalu yang 

terkait diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan Kiki Kurniasih tentang peran guru pendidikan 

Islam dalam pembentukan akhlak siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 

Trimurjo Lampung Tengah. Penelitian ini mengidentifikasi tentang 

seberapa besar peran guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan 

akhlak siswa agar menjadi seseorang yang teladan. Dengan hasil yang 

dicapai yaitu siswa lebih rajin mengerjakan sholat dhuha, siswa lebih rajin 

dalam mengerjakan sholat berjamaah dan siswa menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. Dikutip dari skripsi mahasiswa IAIN Metro, yang ada di 

Perpustakaan IAIN Metro. 

2. Penelitian yang dilakukan Rofik Khul Khulum tentang peran guru 

pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlakul karimah siswa di 

SMP PGRI 5 Bandar Mataram Lampung Tengah. Penelitian ini 

mengidentifikasi tentang seberapa besar pengaruh peran guru pendidikan 

agama Islam dalam membentuk akhlak siswa agar bisa bertutur kata yang 
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baik dan sopan terhada seseorang yang lebih tua. Dengan hasil yang di 

capai yaitu siswa menjadi lebih tekun melaksanakan sholat tepat waktu, 

bertutur kata jujur dan bertanggung jawab. Dikutip dari skripsi mahasiswa 

IAIN Metro, yang ada di Perpustakaan IAIN Metro. 

3. Penelitian yang dilakukan Yuliansyah Putra tentang pengaruh 

pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap akhlak siswa di SMP 

Darul Ma’arif Natar kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini 

mengidentifikasi tentang seberapa besar pengaruh PAI dalam membentuk 

akhlak siswa agar menjadi siswa yang baik dan berbudi pekerti luhur. 

Penelitian ini memfokuskan pengaruh terhadap akhlak. Mengutamakan 

sebab akibat dari suatu kejadian. Jadi, seseorang berprilaku baik buruknya 

dapat dilihat dari sebabnya. Dikutip dari skripsi mahasiswa IAIN Metro, 

yang ada di Perpustakaan IAIN Metro. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah sama-sama 

penelitian yang bertujuan membentuk siswa yang baik dengan mencari 

penyebab suatu masalah dan mencarikan sebuah solusi. Sedangkan perbedaan 

yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian diatas adalah permasalahan 

yang diteliti dan hasil yang dicapai. 
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 BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Peran Guru PAI 

Peran ialah pelaksanaan hak dan kewajiban seseorang sesuai 

dengan kedudukannya. Peran menentukan apa yang harus di perbuat 

seseorang serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan kepadanya. 

Peran menurut Davic Bery seperangkat harapan-harapan yang dikenakan 

pada individu atau kelompok yang menempati kedudukan sosial tertentu.
1
 

Selanjutnya, menurut soekanto menjelaskan bahwa peran merupakan 

aspek dinamis, jadi seseorang melakukan hak serta kewajibannya sesuai 

kedudukannya, maka ia sudah dikatakan menjalankan suatu peranan.
2
 

Sedangkan menurut pendapat lain menyatakan bahwa, peran ialah 

kemampuan serta kesiapan yang dimiliki seseorang untuk dapat 

memengaruhi, mengajak, mendorong orang lain agar menerima pengaruh 

tersebut, selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian 

maksud tertentu dan tujuan tertentu.
3
 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa peran 

adalah perangkat harapan-harapan yang dikenakan pada individu atau 

kelompok melaksanakan hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 

pemegang peran sesuai dengan yang diharapkan masyarakat 

                                                           
1
Sumarno, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Karakter Peserta 

didik” Jurnal Al Lubab 1, no. 1 (2016): 124. 
2
Sumarno, 124. 

3
Syaiful Bahri Djamarah, Supervisi Pembelajaran Dalam Profesi Pendidikan (Bandung: 

Alfabeta, 2010), 117. 
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Selanjutnya yakni guru, dalam Bahasa Inggris, kata guru yaitu 

“teacher” sedangkan dalam Bahasa Arab yakni muhadzib, mu’alim, 

mu’adib, mudaris, yaitu orang yang menyampaikan pelajaran, ilmu, 

akhlak, serta pendidikan.
4
 Menurut Drs. H.A Ametembun, guru ialah 

seseorang yang bertanggung jawab dan berwewenang terhadap 

pendidikan murid, baik secara individual maupun klasikal, baik itu 

berada di sekolah maupun diluar sekolah.
5
 

Guru dalam masyarakat jawa diibaratkan sebagai, gu dan ru. 

“Gu” diartikan dapat di gugu (dianut) dan “Ru” diartikan ditiru 

(dijadikan teladan).
6
 Hal senanda juga di ungkapkan oleh al-Ghazali 

sebagaimana dikutip oleh zainudin bahwa guru adalah pendidik dalam 

artian umum yang bertugas serta bertanggung jawab atas pendidikan dan 

pengajaran. Jadi guru adalah seseorang yang berusaha memengaruhi, 

membiasakan, melatih, mengajar serta memberikan suri tauladan dalam 

membentuk akhlak siswa didik dalam bidang jasmani, rohani, intelektual 

dan keterampilan yang akan dipertanggung jawabkan kepada orang tua 

siswa, masyarakat serta kepada Allah SWT. 

Sedangkan pengertian guru pendidikan agama Islam dalam kapita 

selekta pendidikan agama Islam adalah yang menggunakan rujukan hasil 

koferensi internasional tentang pengertian guru pendidikan agama Islam 

adalah sebagai murabbi, mu’alim dan mu’addib. Murabbi adalah guru 

                                                           
4
Murip Yahya, Profesi Tenaga Kependidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 24. 

5
Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2014), 9. 
6
Zalfa Nurina Fadhila, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak 

Siswa Di Smp Islam Al Hidayah Jatiuwurung Tangerang” 01 (2020): 88. 
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agama harus orang yang memiliki sifat rabbani, yaitu bijaksana, 

terpelajar dalam bidang pengetahuan tentang rabb. Pengertian mu’alim 

adalah seorang guru harus alimun (ilmuan) yakni menguasai ilmu 

teoritik, memiliki kreativitas, komitmen yang sangat tinggi dalam 

mengembangkan ilmu serta sikap hidup yang selalu menjunjung tinggi 

nilai didalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan pengertian mu’adib 

adalah integrasi antara ilmu dan amal. 

Jadi, pengertian guru pendidikan agama Islam yaitu guru yang 

mengajar bidang studi pendidikan agama Islam yang mempunyai 

kemampuan sebagai pendidik serta bertanggung jawab atas peserta 

didiknya. 

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang 

disesuaikan dengan keadaan tertentu, baik berkaitan dengan cita-cita 

pembangunan suatu bangsa, tugas dan suatu badan atau lembaga 

pendidikan bakat dan kemampuan siswa seperti memberikan 

pengetahuan dan keterampilan kepada siswa untuk bekal hidupnya 

setelah ia tamat, dan sekaligus merupakan dasar persiapan untuk 

melanjutkan kejenjang pendidikan berikutnya.
7
 

Tujuan pendidikan agama Islam disekolah adalah untuk 

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan 

siswa tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam 

                                                           
7
Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2011), h. 57. 
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kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
8
 

Selanjutnya menurut pendapat lain menyatakan bahwa, tujuan 

pendidikan agama Islam adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah 

suatu usaha atau kegiatan selesai. Maka pendidikan merupakan suatu 

usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-

tingkatan, tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan 

bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapi ia 

merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenaan 

dengan seluruh aspek kehidupan.
9
 

Berdasarkan pendapat diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa 

tujuan pendidikan agama Islam adalah agar peserta didik menjadi seorang 

muslim sejati yang memiliki pengetahuan luas, bermanfaat bagi 

masyarakat, bangsa, negara dan agama yang mendapat ridho Allah SWT. 

3. Macam-Macam Peran Guru PAI 

Seorang guru (pendidik) dalam ajaran agama Islam memiliki peran 

serta fungsi yang sangat luas. Al-Murobbi artinya ketika seorang berperan 

sebagai orang yang menumbuhkan, membina, mengembangkan potensi 

anak serta membimbingnya, ketika berperan sebagai  pemberi wawasan 

dan ilmu pengetahuan serta ilmu keterampilan, ia disebut mu’allim, namun 

ketika ia membina mental serta karakter seseorang agar memiliki akhlak 

yang mulia, maka disebut Al-Muzzaki, dan ketika berperan sebagai 

                                                           
8
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), h.22. 

9
Aat Syafaat, Sohari Sahri dan Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mencegah Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 33. 
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transdental serta memiliki kedalaman ilmu agama dan ketaqwaan yang 

kuat dengan tuhan ia disebut Al-Ulama’. 

Menurut James B. Broww peran guru ialah menguasai serta 

mengembangkan materi pelajaran, merencanakan, mempersiapkan 

pembelajaran sehari-hari mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.
10

 

Mengenai peran guru pendidikan agama Islam dalam pembelajaran 

adalah sebagai berikut:
11

 

a. Guru Sebagai Pendidik  

Guru merupakan pendidik yang di tokohkan, menjadi panutan dan 

identifikasi bagi peserta didik. oleh karena itu guru memiliki standar 

tertentu, yang mencangkup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan 

disipli. Oleh karena itu tugas guru dapat di sebut pendidik dan 

pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab anak harus 

mengkontrol setiap aktivitas anak-anak agar tingkah laku anak tidak 

menyimpang dengan norma-norma yang ada. 

b. Guru Sebagai Pengajar 

Peserta didik dibantu oleh guru dalam kegiatan perkembangan dari suatu 

pembelajaran yang belum diketahui, membentuk kompetensi dan 

pemahaman materi yang dipelajari, seperti motivasi, kematangan, 

interaksi siswa dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa 

aman serta keterampilan guru dalam berkomunikasi. Guru harus 

                                                           
10

Hawi,Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, hal. 15. 
11

Dini Aulia Aras, Muhammad Rusdi Rasyid, Dan St Umrah, “Peran Guru Pendidikan 

Agama Isalam (PAI) Dalam Menginplementasikan Pembelajaran Sifat-Sifat Terpuji Pada 

Siswa,”Al-Fikr: Jurnal Pendidikan Islam 3, No. 1 (1 Juli 2017): 12. 
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berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta didik dan terampil 

dalam memecahkan masalah. 

c. Guru Sebagai Pelatih 

Peroses pendidikan memerlukan latihan keterampilan intelektual atau 

motorik, sehingga menuntut guru bertindak sebagai pelatih. 

d. Guru sebagai Pembimbing 

Guru sebagai pembimbing bertanggung jawab atas siswa didiknya di 

kelas maupun diluar kelas. Berdasarkan pengetahuan dan 

pengalamannya sebagai pembimbing guru harus mengarahkan tujuan 

secara jelas kepada peserta didik, serta menilai membimbing sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan siswa didik. Sebagai pembimbing 

guru memerlukan kompetensi yang tinggi untuk melaksanakan 4 hal 

berikut: 

1) Guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi 

yang hendak di capai. 

2) Guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 

dan yang paling penting bahwa peserta didik melaksanakan kegiatan 

belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, tetapi mereka harus terlihat 

secara psikologi. 

3) Guru harus memaknai kegiatan belajar. 

4) Guru harus melaksanakan penilaian 
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e. Guru Sebagai Penasehat 

Guru adalah seorang penasehat bagi anak didiknya. Peserta didik 

senantiasa berhadapan dengan pilihan untuk membuat suatu keputusan 

dan dalam prosesnya peserta didik membutuhkan seorang guru untuk 

keputusannya. Agar guru dapat menyadari perannya sebagai orang 

kepercayaan dan penasehat secara lebih mendalam, ia harus memahami 

psikologi kepribadian dan kesehatan mental. 

f. Guru Sebagai Teladan 

Sebagai seorang guru, setiap gerak-gerik dan tingkah lakunya 

diperhatikan dan diikuti oleh siswanya. Jadi seorang guru haruslah 

memberikan contoh dan tingkah laku yang baik, tidak hanya 

dilingkungan sekolah tetapi diluar lingkungan sekolah pun akan 

menjadi sorotan dan panutan. Seorang guru bukan hanya 

menyampaikan materi padasaat pembelajaran saja melainkan bisa 

memberikan contoh dan mengimplementasikan apa yang sudah 

diajarkan kepada siswa.
12

 

g. Guru Sebagai Motivator 

Guru bukan hanya mengajar teori kepada siswa saja, melainkan 

mempunyai pengaruh yang  besar, salah satunya adalah dengan 

memberikan motivasi kepada siswanya, memberikan semangat 

dorongan dan pandangan hidup agar siswa tersebut lebih semangat 

dalam belajar. Motivasi tersebut akan membuat siswa lebih giat dalam 

                                                           
12

Dini Aulia Aras, Muhammad Rusdi Rasyid, Dan St Umrah, “Peran Guru Pendidikan 

Agama Isalam (PAI) Dalam Menginplementasikan Pembelajaran Sifat-Sifat Terpuji Pada 

Siswa,”Al-Fikr: Jurnal Pendidikan Islam 3, No. 1 (1 Juli 2017): 13. 
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menuntut ilmu dan nantinya ilmu tersebut bisa diterapkan dan 

bermanfaat untuk dirinya. 

h. Guru Sebagai Perancang 

Dalam proses pembelajaran seorang guru di tuntut untuk berperan aktif 

dalam merencanakan atau merancang proses belajar mengajar tersebut, 

agar nantinya tujuan pembelajaran yang dimaksud dapat dipahami oleh 

siswa dan dapat diterapkan dalam kehidupannya. Mulai dari membuat 

dan merumuskan bahan ajar, menyiapkan materi yang relevan yang 

sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan siswa, merancang metode 

yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa, menyediakan 

sumber belajar seperti fasilitas, menggunakan media yang cocok dan 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
13

 

Sedangkan menurut Nurmalina, disekolah guru berperaan sebagai 

pendidik, pengajar, pelatih pembimbing, penasehat, teladan, perancang 

dan pengawas:
14

 

a. Pembimbing: guru sebagai pembimbing siswa dalam hal membentuk 

akhlak dengan cara penyadar jiwa siswa, jika siswa melakukan 

kesalahan peran guru adalah membimbing siswa agar tidak melakukan 

kesalahan lagi dan memeri tahu dampak yang terjadi jika melakukan 

kesalahan.  

b. Pendidik: guru mendidik siswa dengan cara meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup, seperti nilai-nilai akhlak dalam 

                                                           
13

Dini Aulia Aras, Muhammad Rusdi Rasyid, Dan St Umrah, 13 
14

Nurmalina, “Peran Guru Agama Islam Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siwa 

MTS. Darul Ma’arif”, 2011, 29 
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kehidupan, bersikap baik terhadap orang lain, menghormati yang lebih 

tua dan menghargai yang lebih muda.  

c. Teladan: guru sebagai teladan atau contoh bagi siswa, perilaku yang 

guru lakukan merupakan teladan, maka guru tidak boleh membiasakan 

siswa melakukan atau berperilaku buruk. Ini perlu disadari oleh guru 

sebab perilaku guru akan mempengaruhi anak didik.  

d. Pembiasaan: Metode pembiasaan berjalan bersama-sama dengan 

metode keteladanan, sebab pembiasaan itu dicontohkan oleh guru. 

Guru sebagai tokoh teladan dalam mencontohkan sikap teladannya, 

seperti membiasakan tertib mengucap salam, inti pembiasaan adalah  

pengulangan, jika guru setiap masuk kelas mengucapkan salam, itu 

dapat diartikan sebagai usaha membiasakan.  

e. Pengawas: guru juga berperan sebagai pengawas, mengawasi siswa 

yang berada di luar kelas maupun di dalam kelas. Jika siswa 

melakukan kesalahan maka guru seharusnya menegur dan menasehati, 

apabila kesalahn tersebut terulang kembali maka guru patut 

memberikan sanksi sesuai dengan kesalahan siswa tersebut.  

f. Pengajar: selain menjadi pembimbing, teladan dan pengawas peran 

guru paling penting yaitu menjadi pengajar, guru melakukan 

transformasi ilmu baik ilmu umum maupun ilmu agama, guru dapat 

melakukan penanaman nilai akhlak dalam diri siswa dalam proses 

pembelajaran, dengan cara bertutur kata lembut, tidak memaki siswa, 

menghormati siswa, dan mengucap salam ketika masuk kelas.  
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Dari beberapa macam peran guru diatas yang menjadi fokus pada 

penelitian ini yaitu guru sebagai pendidik, guru sebagai pelatih, guru 

sebagai pembimbing, guru sebagai teladan dan guru sebagai penasehat. 

Peneliti memilih lima peran tersebut karena kelimanya sangat berpengaruh 

dan saling bersangkutan dalam pembentukan akhlakul karimah siswa. 

B. Akhlakul Karimah 

1. Pengertian Akhlakul Karimah 

Akhlak ialah pondasi inti didalam pembentukan pribadi manusia 

secara utuh. Pendidikan mengarah kepembentukan pribadi berakhlak, 

merupakan hal pertama yang harus dijalankan dalam lembaga pendidikan. 

Pembentukan akhlak haruslah dilakukan secara teratur dan terarah agar 

siswa dapat mengembangkan serta bisa praktek dikehidupan sehari-hari. 

Kata “akhlak” berasal dari bahasa arab yang secara bahasa berarti 

budi pekerti, sopan santun, tata krama, adab dan tindakan. Akhlak ialah 

suatu tindakan yang muncul dari diri manusia tampa adanya suatu 

paksaan.
15

 Akhlak adalah hasil dari usaha dalam mendidik serta melatih 

sungguh-sungguh terhadap potensi rohani yang ada pada diri manusia. Jika 

program pendidikan dirancang secara sistematis, dilaksanakan dengan 

kesungguhan maka akan membentuk anak-anak penerus yang berakhlak. 

Sedangkan karimah dalam bahasa arab artinya terpuji, baik atau 

mulia. Dalam bahasa indonesia, istilah tersebut memiliki makna yang 

sepadan dengan akhlak mulia atau budi pekerti yang baik. Pengertian lain 

                                                           
15

A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 11. 
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dari akhlakul karimah adalah akhlak yang terpuji atau akhlak yang mulia 

di hadapan Allah SWT, akhlak yang terpuji ini merupakan implementasi 

dari sifat dan prilaku yang baik dalam diri manusia.
16

 

Menurut M. Yatimin Abdullah, mengutip pendapat dari Ibn Rasyid 

“Akhlakul karimah adalah tingkah laku yang terpuji yang merupakan 

tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah. Akhlakul karimah 

dilahirkan berdasarkan dari sifat-sifat terpuji.”
17

 Akhlakul karimah atau 

akhlakul mahmudah adalah segala sesuatu yang mendatangkan 

kebahagiaan dunia dan akhirat serta menyenangkan semua manusia. 

Karena akhlak mahmudah sebagai tuntunan Nabi SAW dan kemudian 

diikuti oleh para sahabat dan ulama’ shaleh sepanjang masa hingga hari 

ini.
18

 

Berikut adalah beberapa hadis yang menjelaskan tentang akhlakul 

karimah: 

ا  أكملُ المؤمنين إيمانًا أحسنُهم خُلقا

Artinya: “Orang Mukmin Yang Paling Sempurna imannya adalah 

yang terbaik akhlaknya” (HR At-Tarmidzi) 

 

Jadi yang dimaksud hadis tersebut adalah orang mu’min yang 

paling tinggi derajatnya adalah yang paling baik akhlaknya. Semakin 

sempurna iman seseorang semakin baik pula aklaknya. 

                                                           
16

Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Ombak Dua, 2013), h. 32. 
17

M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), 2. 
18

Muhammad Abdurahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, (Jakarta: 

PT RajaGrafindo, 2016), 34. 
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Dari pendapat di atas akhlakul karimah dapat diartikan sebagai 

tingkah laku yang terpuji atau prilaku yang baik yang menjadi tanda 

kesempurnaan dan sebagai kontrol diri yang membawa nilai positif bagi 

kita sendiri ataupun bagi orang disekitar kita. 

2. Macam-Macam Akhlakul Karimah 

Akhlakul karimah adalah tingkah laku yang terpuji yang 

merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah. Akhlakul 

karimah atau akhlakul mahmudah adalah segala sesuatu yang 

mendatangkan kebahagiaan dunia dan akhirat serta menyenangkan semua 

manusia. 

Dilihat dari segi sasarannya, akhlak terbagi atas tiga macam yaitu 

akhlak kepada Allah SWT. akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak 

kepada lingkungan hidup:
19

 

Akhlak kepada Allah Swt.,maksudnya ialah berbuat baik kepada- 

nya Dialah yang memberikan rahmat dan menurunkan azab kepada siapa 

yang dikehendaki-Nya. Dialah yang wajib diibadahi dan ditaati oleh 

segenap manusia. Kepada-Nya manusia beruntang budi yang besar, berkat 

rahman dan rahim-nya. Dia telah menganugerahkan nikmat yang telah 

dihajatkan oleh manusia dengan tak terhitung jumlahnya, maka wajiblah 

manusia mencintai-Nya dan mematuhi-Nya serta berterimakasih atas 

segala pemberian-Nya. 

                                                           
19

Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, 100 
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Selajutnya mengenai akhlak kepada sesama manusia. Akhlak 

mempunyai peranan yang menentukan dalam kehidupan dan pergaulan 

manusia sehari-sehari. Orang yang berakhlak mulia di setiap tempat 

mudah diterimah orang, disenangi oleh lingkungannya, mudah dipercaya 

oleh setiap orang yang berhungan dengannya. Oleh karenahnya menjadi 

lapanglah rezekinya dan menjadi mudah urusannya. Kehadirannya 

menteramkan lingkungan dan kepergiannya ditangisi. 

Secara garis besar, akhlak terhadap manusia meliputi sikap yang 

baik seperti : 

a. Menghormati dan menghargai sesama manusia. 

b. Memenuhi janji dan pandai berterima kasih. 

c. Saling menghargai. 

d. Menghargai status manusia sebagai mahluk Allah Swt yang paling 

mulia: 

Anjuran untuk bersikap baik terhadap sesama manusia adalah 

dalam konteks statusnya sebagai hubungan antara manusia makhluk Allah 

Swt. Sebab bagaimanapun sebagai makhluk-Nya, manusia mempunyai 

hak hidup di muka bumi ini. Karena setiap muslim dianjurkan untuk 

menunjukkan sikap yang baik dalam pergaulan. Selain itu di anjurkan 

untuk bersikap baik tersebut terbatas pada pergaulan dalam arti hubungan 

antara sesama manusia dan bukan menyangkut hal-hal yang berkaitan 

dengan masalah akidah (keyakinan).
20
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Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, 101 
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Selanjutnya dikemukakan tentang akhlak terhadap lingkungan 

hidup. Yang dimaksud dengan lingkungan hidup di sini adalah lingkungan 

yang berada di sekitar manusia hidup. Manusia yang dijadikan Allah Swt. 

Sebagai khalifah-Nya di bumi telah dibebani tanggung jawab untuk 

memelihara kelestarian alam. Dalam kaitannya dengan tugas memelihara 

kelestarian alam, Islam mengajurkan setiap Muslim untuk menunjukkan 

sikap yang serasi kepada alam lingkungannya. Di antara sikap yang 

dianjurkan adalah : 

a. Memperlakukan binatang dengan baik, meliputi : 

1) Menghindari diri dari menyiksa binatang. 

2) Tidak membebani binatang dengan beban terlalu berat melebihi 

kemampuannya  

3) Menghindarkan diri dari mempermainkan binatang hanya sekedar 

untuk kesenangan. 

4) Memberi makanan dan minuman bagi binatang yang 

memerlukannya, terutama binatang ternak. 

b. Menjaga dan memelihara kelestarian alam, meliputi: 

1) Menjaga kebersihan lingkungan. 

2) Tidak menebang pohon-pohon atau tanaman yang bermanfaat. 

3) Mengusahakan penghijauan dengan cara menanam pohon yang 

bermanfaat. 

4) Memelihara tanaman dengan cara yang sebaik-baiknya. 

5) Menjaga sumber air dari pengotoran dan populasi. 
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6) Menggunakan air sesuai dengan keperluan. 

Dari beberapa kutipan diatas yang menjadi fokus pada penelitian 

ini yaitu akhlak terhadap manusia, karena akhlak tersebut lebih sering 

dilakukan dan lebih terlihat, sebab dalam penelitian ini ditujukan 

kepada pembentukan akhlak siswa yang mana akhlak tersebut lebih 

terlihat ketika siswa bersikap baik terhadap orang lain. seperti saat 

bertemu teman harus saling menyapa, selalu mengatakan terimakasih 

ketika sudah dibantu. 

3. Tujuan Akhlakul Karimah 

“Pada dasarnya tujuan pokok akhlak bagi manusia agar segenap 

muslim berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beradat istiadat 

yang baik sesuai dengan ajaran islam.” 
21

 Tujuan berakhlak juga tidak lain 

yaitu agar hubungan umat Islam dengan Allah SWT dan sesama makhluk 

selalu terpelihara dengan baik dan harmonis. Tujuan yang lain adalah agar 

terciptanya kebahagiaan dunia dan akhirat kesempurnaan bagi individu 

dan menciptakan kebahagian, kemajuan, kekuatan dan keteguhan bagi 

masyarakat. 

Tujuan akhlak tidak lain untuk membentuk manusia bermoral baik, 

sopan dalam berbicara dan berbuat, mulia dalam tingkah laku, bersifat 

bijaksana, sopan dan beradap, ikhlas, jujur dan suci.  

Berdasarkan tujuan akhlak diatas dapat dipahami bahwa setiap 

pikiran, perilaku, dan perkataan seorang muslim harus diarahkan sejalan 

                                                           
21

Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 25. 



23 

 

 
 

dengan ajaran islam, baik dalam konteks hubungan dengan Allah SWT 

maupun hubungan dengan sesama makhluk. Hubungan dengan Allah 

merupakan dasar terbentuknya akhlak seorang muslim dengan sesama 

manusia. Akhlak dalam Islam akan terwujud jika seorang muslim mampu 

menjalani hubungan yang baik dengan Allah SWT, dan hubungan yang 

baik dengan sesama manusia. Akhlak menjadi acuan utama dalam 

kehidupan, oleh karena itu seseorang dituntut untuk memiliki akhlakul 

karimah di banding dengan ilmu pengetahuan yang tinggi (banyak). 

4. Dasar Akhlakul Karimah 

Setiap kali disebut kata akhlak, maka yang dimaksud dengan 

akhlak adalah akhlak yang didasarkan pada al-Qur’an dan al-sunnah, 

bukan yang lainnya. Ada  pula macam-macam aturan perbuatan tapi 

dasarnya bukan al-Qur’an dan al-sunnah maka tidak dinamakan akhlak. 

Aturan perbuatan yang dasarnya akal dan fikiran atau filsafat disebut 

estetika. sedangkan aturan yang didasarkan pada adat istiadat disebut 

moral. Didalam al-Qur’an yang dijumpai ayat-ayat yang berhubungan 

dengan akhlak, seperti terdapat dalam surat Al-Ahzab ayat 21: 

 

َ وَا لْيَ وْمَ  ِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَا نَ يَ رْجُوا اللّهّ لَقَدْ كَا نَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ اللّهّ
راا َ كَثِي ْ  الْْهخِر وَذكََرَ اللّهّ

Artinya: “sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

tauladan yang baik bagi mu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
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(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut nama Allah”
22

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, Rasulullah 

merupakan suri tauladan yang baik, dalam setiap perkataan, perbuatan dan 

tindakannya. Setiap orang yang beriman, yang mengharap pahala dari-

NYA,ndan takut dari azabNya maka wajib bagi orang tersebut untuk 

meneladaninya.
23

 

5. Pembentukan Akhlakul Karimah 

Akhlak Islam bukanlah moral yang kondisional, tetapi akhlak yang 

benar-benar memiliki nilai yang mutlak. Nilai-nilai baik dan buruk, terpuji 

dan tercela berlaku kapan dan dimana saja dalam segala aspek kehidupan, 

baik di lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan bermasyarakat akhlak 

yang baik akan selalu diterapkan. Manusia sebagai makhluk yang ber 

akhlak tentunya mempunyai kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi, 

kewajiban itu adalah menunaikan dan menjaga akhlak yang baik serta 

menjauhi akhlak yang buruk. Kewajiban ini lah yang menjadi kekuatan 

moral dari terlaksananya akhlak yang baik dan terhindar dari akhlak yang 

buruk.
24

 Ada beberapa cara dalam membentuk akhlakul karimah yaitu: 

a. Pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan dilakukan secara terus 

menerus, Imam Ghazali mengatakan bahwa manusia itu pada dasarnya 

dapat menerima segala usaha pembentukan melalui pembiasaan. Jika 
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manusia terbiasa berbuat jahat maka akan menjadi orang jahat, 

begitupun sebaliknya jika manusia dibiasakan berbuat baik maka ia akan 

menjadi orang baik. 

b. Melalui keteladanan, akhlak yang baik tidak dibentuk hanya dengan 

pelajaran yang panjang, instruksi dan larangan. Menanamkan sopan 

santun memerlukan pendidikan yang panjang. Pendidikan itu tidak akan 

sukses jika tiak disertai pemberian contoh teladan yang baik dan nyata.
25

 

6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlakul Karimah 

Menurut Hamzah Yakub faktor-faktor yang mempengaruhi 

terbentuknya akhlakul karimah yang dipengaruhi dan ditentukan oleh dua 

faktor utama yaitu faktor intern dan faktor ekstern:
26

 

a. Faktor intern 

Faktor intern adalah faktor yang datang dari diri sendiri atau 

bawaan dari lahir. Setiap anak yang lahir ke dunia ini telah memiliki 

naluri keagamaan yang nantinya akan mempengaruhi dirinya seperti 

unsur-unsur yang ada dalam dirinya yang turut membentuk akhlakkul 

karimah diantaranya adalah: 

1) Instink (naluri) 

Instink adalah kesanggupan melakukan hal-hal yang 

kompleks tanpa latihan sebelumnya, terarah pada tujuan yang berarti 
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bagi si subyek, tidak disadari dan berlangsung Secara mekanis.
27

Ahli-

ahli psikologi menerangkan berbagai naluri yang ada pada manusia 

yang menjadi pendorong tingkah lakunya, diantaranya naluri makan, 

naluri berjodoh, naluri keibu-bapakan, naluri berjuang, naluri 

bertuhan dan sebagainya.
28

 

2) Kebiasaan 

Salah satu faktor penting dalam pembentukan akhlak adalah 

kebiasaan atau adat istiadat. Yang dimaksud kebiasaan adalah 

perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga menjadi mudah 

dikerjakan.
29

 Kebiasaan dipandang sebagai fitrah yang kedua setelah 

nurani. Karena 99% perbuatan manusia terjadi karena kebiasaan. 

Misalnya makan, minum, mandi. Cara berpakaian itu merupakan 

kebiasaan yang sering diulang-ulang. 

3) Keturunan 

Ahmad Amin mengatakan bahwa perpindahan sifat-sifat 

tertentu dari orang tua kepada keturunannya, maka disebut al- 

Waratsah atau warisan sifat-sifat. 
30

 

Warisan sifat orang tua terhadap keturunanya, adayang 

sifatnya langsung dan tidak langsung. Artinya, langsung terhadap 

anaknya dan tidak langsung terhadap anaknya, misalnya terhadap 

cucunya. Sebagai contoh, ayahnya adalah seorang pahlawan, belum 
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tentu anaknya seorang pemberani bagaikan pahlawan, bisa saja sifat 

itu turun kepada cucunya. 

4) Keinginan atau kemauan keras 

Salah satu kekuatan yang berlindung di balik tingkahlaku 

manusia adalah kemauan keras atau kehendak. Kehendak ini adalah 

suatu fungsi jiwa untuk dapat mencapai sesuatu. Kehendak ini 

merupakan kekuatan dari dalam. 
31

 Itulah yang menggerakkan 

manusia berbuat dengan sungguh-sungguh. Seseorang dapat bekerja 

sampai larut malam darn pergi menuntut ilmu di negeri yang jauh 

berkat kekuatan azan (kemauan keras). 

5) Hati nurani 

Pada diri manusia terdapat suatu kekuatan yang sewaktu-

waktu memberikan peringatan (isyarat) apabila tingkah laku manusia 

berada di ambang bahaya dan keburukan. Kekuatan tersebut adalah 

suara batin atau “suara hati" yang dalam bahasa arab disebut dengan 

"dhamir" Dalam bahasa Inggris disebut "conscience": Sedangkan 

"conscience adalah sistem nilai moral seseorang, kesadaran akan 

benar dan salah dalam tingkah laku. 
32

 

Fungsi hati nurani adalah memperingati bahayanya perbuatan 

buruk dan berusaha mencegahnya. Jika seseorarng terjerumus 

melakukan keburukan, maka batin merasa tidak senang (menyesal), 

                                                           
31

Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta, : Aksara Baru, 1985), hlm. 93. 
32

C.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta : Rajawali Press, 1989), hlm. 106. 



28 

 

 
 

dan selain memberikan syarat untuk mencegah dari keburukan, juga 

memberikan 

b. Faktor ekstern 

Adapun faktor ekstern adalah faktor yang diambil dari luar yang 

mempengaruhi kelakuan atau perbuatan manusia, yaitu meliputi:
33

 

1) Lingkungan 

Salah satu faktor yang turut menentukan kelakuanseseorang 

atau suatu masyarakat adalah lingkungan (milleu). Milleu adalah 

suatu yang melingkupi suatu tubuh yang hidup. Misalnya lingkungan 

alam mampu mematahkan/mematangkan pertumbuhan bakat yang 

dibawa oleh seseorang : lingkungan pergaulan mampu mempengaruhi 

pikiran, sifat, dan tingkah laku. 

2) Pengaruh keluarga 

Setelah manusia lahir maka akan terlihat dengan jelasfungsi 

keluarga dalam pendidikan yaitu memberikan pengalaman kepada 

anak baik melalui penglihatan atau pembinaan menuju terbentuknya 

tingkah laku yang diinginkan oleh orang tua. Dengan demikian orang 

tua (keluarga) merupakanpusat kehidupan rohani sebagai penyebab 

perkenalandengan alam luar tentang sikap, cara berbuat, 

sertapemikirannya di hari kemudian. Dengan kata lain,keluarga yang 
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melaksanakan pendidikan akanmemberikan pengaruh yang besar 

dalam pembentukan akhlak.
34

 

3) Pengaruh sekolah 

Sekolah adalah lingkungan pendidikan kedua setelah 

pendidikan keluarga dimana dapat mempengaruhi akhlakanak. 

Sebagaimana dikatakan oleh Mahmud Yunus sebagai berikut: 

"Kewajiban sekolah adalah melaksanakan pendidikan yang tidak dapat 

dilaksanakan di rumah tangga, pengalaman anakanak dijadikan dasar 

pelajaran sekolah, kelakuan anak-anak yang kurangbaik diperbaiki, 

tabiat-tabiatnya yang salah dibetulkan, perangai yang kasar diperhalus, 

tingkahlaku yang tidak senonoh diperbaiki dan begitulah seterunya”.
35

 

Di dalam sekolah berlangsung beberapa bentuk dasar dari 

kelangsungan pendidikan. Pada umumnya yaitu pembentukan sikap-

sikap dan kebiasaan, dari kecakapan-kecakapan pada umumnya, 

belajar bekerja sama dengan kawan sekelompok melaksanakan 

tuntunan-tuntunan dancontoh yang baik, dan belajár menahan diri dari 

kepentingan orang lain.
36

 

4) Pendidikan masyarakat 

Masyarakat dalam pengertian yang sederhana adalah kumpulan 

individu dalam kelompok yang dikat oleh ketentuan negara, 

kebudayaan, dan agama. Ahmad D.Marimba mengatakan; 
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"Corak dan ragam pendidikan vang dialamiseseorang dalam 

masyarakat banyak sekali. Hal ini meliputi segala bidang baik 

pembentukan kebiasaan. Kebiasaan pengertian (pengetahuan), sikap 

dan niat maupun pembentukan kesusilaan dan keagamaan".
37

 

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi pembentukan siswa lebih dekat atau lebih berkaitan dengan 

faktor ekstrent yaitu pengaruh sekolah, karena didalam penelitian ini 

berfokus pada pembentukan akhlak siswa yang mana pembetukan akhlak 

tersebut melalui pendidikan, pendidikan itu sendiri berada pada 

lingkungan sekolah. 

C. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Akhlakul 

Karimah 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang menekanka kepada 

penting nya pembentukan manusia seutuhnya yang menekankan akal dan hati, 

rohani dan jasmani, akhlak dan keterampilannya. Pentingnya pendidikan 

agama Islam yang diterima siswa sangat berpengaruh terhadap sikap serta 

prilaku karena menjadi sasaran didalam pergaulannya, terlebih ditambah 

dengan pengawasan dan bianaan dari guru secara teratur.
38

 

Peran guru menurut pendapat ahli, artinya semua prilaku yang harus 

dilakukan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) mempunyai peran yang amat luas, baik di sekolah, 

keluarga, dan didalam masyarakat. Peran guru PAI tidak hanya sebatas 
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menyampaikan materi yang diajarkannya pada saat proses pembelajaran saja, 

melainkan lebih dari itu. Menurut Nurmalina, disekolah guru berperaan 

sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, penasehat, teladan dan pengawas:
39

 

Guru membimbing siswa dalam membentuk akhlakul karimah dengan 

mendidik siswa dengan cara mengembangkan nilai-nilai hidup, membekalinya 

dengan ilmu agama, seperti nilai-nilai akhlakul karimah dalam kehidupan 

sehari-hari yaitu bersikap baik kepada orang lain, menghormati orang yang 

lebih tua dan menghargai orang yang lebih muda. Siswa juga memerlukan 

latihan seperti keterampilan intelektual atau motorik, sehingga menuntut guru 

untuk bertindak sebagai pelatih. Sebagai pengajar guru juga dapat melakukan 

penanaman nilai akhlakul karimah dalam diri siswa melalui proses 

pembelajaran seperti mengucap salam ketika masuk kelas. 

Guru juga berperan sebagai pengawas dan penasehat dengan cara 

menegur siswa jika melakukan kesalahan, dan menasehati siswa tersebut. 

Apabila kesalahan tersebut terulang kembali maka guru patut memberikan 

sanksi sesuai dengan kesalahan siswa tersebut. Mengenai akhlakul karimah 

atau sifat yang baik, para guru di tuntut berperan sebagai perancang kegiatan 

untuk menunjang terbentuknya sifat terpuji yang dimiliki oleh siswa.  

Upaya pembentukan siswa didik agar memiliki akhlak yang baik harus 

dimulai dari sang guru yang berperan sebagai suri tauladan yang baik atau 

mencontohkan akhlakul karimah. Tidak hanya dilingkungan sekolah tetapi di 

luar pun akan menjadi sorota dan panutan, sehingga menjalankan peran 
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tersebut dengan baik. Seiring dengan peran dan tugas diatas, bahwa guru harus 

kreatif, prefesional dan menyenangkan dengan memposisikan diri memupuk 

rasa percaya diri, berani bertanggung jawab.
40

 

Karena itu guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu 

mengajarkan dan memberikan tauladan yang baik kepada peserta didik tentang 

bagaimana berprilaku atau berakhlak yang baik, karena guru Pendidikan 

Agama Islam memiliki peran yang penting dalam membentuk akhlakul 

karimah didalam diri siswa didiknya di sekolah, sehingga bisa diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Karena pada dasarnya siswa memiliki sifat 

mudah meniru, tidak hanya yang baik tetapi juga yang kurang baik akan 

mudah ditiru oleh mereka disekolah. Mereka akan meneladani apa yang 

dilakukan oleh gurunya karena guru merupakan teladan bagi siswa disekolah. 

Seorang guru tidak hanya memerintahkan siswanya untuk melakukan 

perbuatan tersebut tetapi guru harus lebih dulu melakukan dan memberikan 

contoh kepada siswa.
41

 

Dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam berperan 

penting dalam pembentukan akhlakul karimah, apa yang diajarkan oleh guru 

tidak hanya berbentuk teori saja, melainkan juga cara penerapannya karena 

seorang guru berperan penting dalam tingkah laku siswanya, baik diluar kelas 

maupun didalam kelas. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan kualitatif yaitu penelitian yang 

mengharuskan keberadaan dilapangan untuk melaksanakan penelitian 

tentang suatu fenomena alamiah yang terjadi disana.
1
 Kirk dan Miller 

menyatakan penelitian kualitatif ialah sebagai tradisi ilmu pengetahuan 

sosial, dimana penelitian ini berfokus kepada manusia di kawasan sempit 

dan saling berurusan dengan orang-orang didalam pembahasannya.
2
 

Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, motivasi, 

tindakan persepsi dan lain-lain.
3
 

Jadi penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang bersifat 

memahami serta mengamati keadaan sekitar terutama manusia, dimana 

hasil penelitian itu berupa data deskriptif seperti prilaku atau lisan 

seseorang yang dijadikan sebagai objek penelitian. 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk meneliti dan mengetahui 

sejauh mana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan 
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kepribadian siswa kelas “IX SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur”. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara dan dokumentasi dengan 

langsung menitik beratkan pada peran guru pendidikan Agama dan 

kepribadian siswa. 

Peneliti akan mencoba memaparkan permasalahan yang ada di 

SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur dengan metode kualitatif. Bukan 

hanya dipaparkan permasalahan peneliti juga akan mencoba memberikan 

sebuah solusi tentang permasalahan yang terjadi berkaitan dengan Guru 

Pendidikan Agama dan kepribadian siswa. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskripsi atau penelitian yang berfokus 

menggambarkan objek sesuai keadaan asli.
4
 Penelitian deskripsi umumnya 

dilakukan sistematis dan fakta serta karakter objek atau subjek yang teliti 

dan tepat. 

Sedangkan menurut pendapat lain menyatakan bahwa, penelitian 

deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka. Demikian laporan-laporan ini berisi kutipan-kutipan data 

memberi gambaran penyajian laporan. Data diperoleh dari naskah 

wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, video tape, catatan 

atau memo, dan dokumen resmi lainnya.
5
 

                                                           
4
Sukardi,Metodelogi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003) hal. 137. 

5
Fadil Yudia Fauzi, Ismail Aranto, dan Etin Solihatin, “Peran Guru Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan dalam Upaya Pembentukan Karakter Peserta Didik,” Jurnal 

PPKN UNJ Onlien, 2013, 11 
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Penelitian mengungkapkan fenomena dengan cara menjelaskan, 

memaparkan dan menggambarkan dengan kata secara terperinci melalui 

bahasa tampa penggunaan angka. Dengan jenisnya yaitu deskripsi dan 

pendekatan fenomenologi, maka bisa diasumsikan bahwa sifat penelitian 

ini merupakan kualitatif. 

B. Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini ialah subjek dari data yang diperoleh, 

ada pun sumber data yang di ambil penulis dalam penelitian ini ialah sumber 

data utama berupa kata dan tindakan serta sumber tambahan berupa 

dokumen.
6
 

Seperti yang telah diungkapkan bahwa sumber data utama dalam 

penelitian bersifat kualitatif merupakan kata dan tindakan serta pengamatan, 

lainnya ialah data pelengkap yaitu data tertulis. Sehingga peneliti mendapat 

beberapa data yang dimanfaatkan di penelitian ini. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 2, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data pokok yang akan dijadikan 

sumber terpenting disebuah penelitian. Karena dengan adanya sumber data 

primer ini menjadikan acuan sebuah penelitian, bagaimana kualitasnya dari 

data primer yang telah digunakan dalam data penelitian. 

Sumber data primer merupakan sumber utama yang diambil melalui 

kata dan tindakan. Pristiwa berkaitan masalah atau fokus penelitian yang di 

                                                           
6
Sukardi, 112 
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teliti langsung ke SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur dalam 

penelitian ini peneliti melakukan wawancara langsung terhadap guru 

pendidikan agama Islam dan siswa. 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan 

Agama Islam dan siswa kelas IX SMP PGRI 1 Batanghari. Penelti akan 

menggunakan beberapa macam alat pengumpulan data untuk menggali 

informasi secara mendalam tentang judul yang peneliti akan jabarkan. 

Semua informasi dari sumber utama akan dianalisis. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber diuar kata dan tindakan 

yaitu sumber tertulis. Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 

sumber data skunder adalah data yang diperoleh seorang peneliti tidak 

secara langsung dari objeknya, tetapi melalui sumber lain baik lisan 

maupun tertulis. Penjelasan lain menjelaskan bahwa dilihat dari sumber 

tertulis dapat diambil dari buku dan majalah ilmiah, arsip, dokumen pribadi 

maupun dokumen resmi.
7
 

Sedangkan sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari profil sekolah, dokumen penilaian akhlak siswa, hasil 

wawancara kepada waka kesiswaan SMP PGRI 1 Batanghari Lampung 

Timur.  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan dalam penelitian ini 

menggunakan sumber data Primer dan sumber data skunder, yang mana 

                                                           
7
Sukardi, 133 
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sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu guru PAI dan siswa SMP 

PGRI 1 Batanghari, sedangkan sumber data skundernya yaitu profil 

sekolah, dokumen penilaian akhlak siswa, hasil wawancara kepada waka 

kesiswaan SMP PGRI 1 Batanghari. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis penelitian 

karena tujuan utama penelitian ialah mendapat data yang diperlukan.
8
 Teknik 

pengumpulan data menggunakan beberapa jenis antara lain sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Teknik wawancara merupakan pertemuan antara peneliti dan subjek 

penelitian untuk bertukar informasi atau ide lewat tanya jawab sepihak dan 

bertatap muka dengan arah tujuan yang ditentukan.
9
 Jenis wawancara dapat 

dibedakan menjadi 2 yaitu: 

a. Wawancara struktur dilakukan oleh pewawancara dengan sederetan 

pertanyaan yang terperinci. 

b. Wawancara tidak terstruktur artinya dalam wawancara tidak 

dipersiapkan daftar pertanyaan dan bebas menanyakan apapun yang 

dianggap perlu dalam wawancara, pertanyaan tidak diajukan dalam 

urutan-urutan, dan pertanyaan tidak selalu sama. Namun lebih baik 

pewawancara mencatat pokok penting yang akan di bicarakan sesuai 

tujuannya.
10

 

                                                           
8
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,kualitatif dan R&D, Cet. 16 (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hal. 224 
9
Sugiono, 231 

10
Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2000). Hal. 119. 



38 

    

 

Dari pernyataan diatas, peneliti menggunakan wawancara struktur 

dimana wawancara menggunakan deretan pertanyaan yang terperinci. 

Teknik interview atau wawancara disini penulis gunakan untuk mencari 

keterangan data tentang bagaimana peran guru pendidikan agama Islam 

dalam pembentukan akhlak siswa di SMP PGRI 1 Batang hari Lampung 

Timur. 

Penelit akan mewawancarai guru pendidikan agama Islam untuk 

mengetahui akhlak siswa disekolah dan penilaian guru tersebut. Serta untuk 

mengetahuai perkembangan siswa ketika sudah memperoleh pelajaran 

tentang pendidikan akhlak dan respon siswa setelah pembelajaran. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara mencari data mengenai penelitian 

dengan menyelidiki benda seperti buku, dokumen, aturan, notulen atau 

catatan harian dan sebagainya.
11

 

Dari kutipan diatas bahwa dokumentasi ialah metode pengumpulan 

data dalam penelitian dengan mencatat beberapa masalah yang 

didokumentasikan. Karena dengan metode observasi dan interview tidak 

semua dapat diperoleh seperti penilaian akhlak siswa, dan data umum lain 

(profil sekolah dan struktur organisasi sekolah). Maka dengan metode ini 

peneliti dapat memperoleh dokumen tentang kepribadian subjek dan objek 

penelitian. 

                                                           
11
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Dokumentasi peneliti gunakan unruk memperoleh data agar dapat 

menguatkan sumber yang ada melalui pemeriksaan data di sekolah seperti 

rapot, buku konseling, keaktifan dan hal lain yang berhubungan dengan 

akhlak siswa. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data dilakukan agar data yang didapat sifatnya 

terpercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah, teknik penjamin 

keabsahan data merupakan langkah mengurangi kesalahan proses perolehan 

data yang tentu akan berdampak terhadap hasil akhir dari penelitian. Penulis 

akan menguji kredibilitas data dengan menggunakan uji triangulasi, 

triangulasi sendiri ialah uji kredibilitas sebagai sumber dengan beberapa cara 

dan waktu. 

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa kalibrasi dalam penelitian 

menggunakan triangulasi. Teknik pengumpulan data dengan gambar sebagai 

berikut: 

Gambar   

Triangulasi sumber 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI 

WAWANCARA 
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Triangulasi sumber untuk uji keabsahan datanya dilakukan dengan cek 

data yang diperoleh lewat beberapa narasumber.
12

 

Penguji kredibilitas dilakukan dengan cara menanyakan hal sama 

dengan teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan menanyakan hal yang sama melalui 

sumber berbeda.
13

 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.
14

 

a. Triangulasi Sumber, Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber.  

b. Triangulasi Teknik, Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. 

c. Triangulasi Waktu, Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada nara 

                                                           
12

A. Manzilati, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma,Metode Dan Aplikasi, 

(Malang: Ub Press, 2017), 170. 
13

Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Solo: Cakra Books, 2014), hal. 62 
14

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 

2008), Hal. 273-274. 
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sumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberi data yang 

lebih valid sehingga lebih kredibel. 

Berdasarkan urutan diatas peneliti menggunakan triangulasi sumber, 

yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber melalui wawancara kepada kepala 

sekolah, guru pendidikan agama Islam, siswa kelas IX SMP PGRI 1 

Batanghari Lampung Timur,  kemudian dicek dan dicocokan agar 

memperoleh data yang benar dan valid. 

E. Teknis Analisis Data 

Peneliti kualitatif ini menggunakan teknik analisis data induktif yang 

berpijak pada fakta khusus, kemudian dianalisis dan ditemukan pemecahan 

persoalan yang bersifat umum. 

Analisis data adalah proses mencari serta menyusun secara sistematis 

data yang didapat dari wawancara, catatan lapangan dan bahan lain sehingga 

dapat dipahami dan temuannya bisa di infokan kepada orang lain. aktivitas 

dalam analisis data kualitatif ini dilakukan interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus hingga tuntas terkumpul penuh. Aktivitas ini yaitu redukasi 

data, data display dan penarikan kesimpulan.
15

 

Teknik analisis data merupakan proses pencarian hingga penyusunan 

sistematis dari data yang diperoleh dengan mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa,menyusun dalam 

pola, memilih mana prioritas dan yang dipelajari, dan membuat suatu 
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Nugrahani, 297. 
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kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh penulis sendiri maupun orang 

lain.
16

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa teknik analisis 

data merupakan usaha untuk mengelola data yang dikumpulkan dengan alat 

pengumpulan data. Proses pertama yaitu reduksi data dengan cara merangkum 

dan memilih hal pokok dan mencari data yang penting dan sesuai dengan 

fokus, lalu dilaksanakan pengujian data  dimana dibentuk uraian singkat, 

bagan, atau naratif. Lalu proses terakhir yaitu penarikan kesimpulan dari hasil 

penelitian. 

 

 

                                                           
16

Sugiyono, 246. 



43 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Berdirinya SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur 

a. Sejarah Berdirinya Sekolah 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) PGRI 1 Batanghari 

Lampung Timur terletak di Desa Banarjoyo 46 Kecamatan Batanghari. 

SMP PGRI 1 Batanghari, merupakan salah satu lembaga yang didirikan 

oleh Yayasan YPLP PGRI yang beralamatkan di JL. Drs. Warsito 

Teluk Betung Bandar Lampung. SMP PGRI 1 Batanghari didirikan 

pada tahun 1976 dan mulai beroperasi pada tahun 1976. 

Sekolah ini didirikan atas permintaan masyarakat yang 

menginginkan putra putrinya melanjutkan ke pendidikan SMP, 

Permintaan tersebut dikarenakan para orang tua berat apabila mereka 

harus menyekolahkan putra putrinya ke Kota Metro, terutama masalah 

biaya transportasi. Dengan dukungan serta partisipasi dari para tokoh 

masyarakat pada saat itu, akhinya pada tahun pelajaran 1976/1977 SMP 

PGRI 1 Batanghari mulai berjalan. 

Jumlah guru pada tahun ajaran 2023/2024 ini berjumlah 15 

orang. Sedangkan untuk peserta didik berjumlah 144 orang yang terbagi 

menjadi 6 kelas yaitu: Kelas VII 1 berjumlah 23 0rang, kelas VII 2 

berjumlah 24 orang, kelas VIII 1 berjumlah 17 orang, kelas VIII 2 
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berjumlah 20 orang, Kelas IX 1 berjumlah 30 orang siswa yang 

beragama Islam berjumlah 28 orang dan siswa yang non Islam 

berjumlah 2 orang , dan kelas IX 2 berjumlah 30 orang siswa yang 

beragama Islam 29 0rang dan siswa yang non Islam berjumlah 1 orang.
1
 

b. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah  : SMP PGRI 1 Batanghari 

Alamat   : Banarjoyo 46 Batanghari 

Kecamatan   : Batanghari 

Kabupaten   : Lampung Timur 

Provinsi   : Lampung 

No. Telepon/HP  : 081272274785 

Nama Yayasan  : YPLP PGRI 

Status Sekolah  : Terakreditasi B 

NSS/NIS/NDS/NPSN :20210402140/201250/L  

  02042001/10805892 

Tahun Didirikan  : 1976 

Status Tanah  : Akta Hibah 

Luas Tanah/Status  : 4.827 m2 

Luas Bangunan  : 1.005 m2 

Jumlah Guru  : 15 Orang 

Jumlah Peserta Didik : 144 Orang  

 

                                                           
1
Dokumentasi Profil SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur, tercatat pada tanggal 14 

Mei 2024. Hal 1-4 
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2. Visi dan Misi SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur 

a. Visi SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur 

“Melahirkan kader penerus bangsa yang taqwa, cerdas dan 

terampil". Dengan indikator sebagai berikut: 

1) Terwujudnya suasana sekolah yang bernuansa agamis. 

2) Terwujudnya suasana sekolah dengan rasa kekeluargaan yang 

harmonis. 

3) Meningkatkan efektifitas pembelajaran didukung dengan penerapan 

disiplin 

4) Mendukung daya kreatifitas dan pemahaman dalam bidang 

pengetahuan tinggi. teknologi, informasi dan komunikasi. 

5) Memberikan dasar keterampilan sebagai bekal dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. Misi SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur 

Memberikan bekal ilmu pengetahuan, keterampilan dan 

teknologi, menanamkan budaya disiplin yang dilandasi dengan 

keimanan dan ketaqwaan. Dengan penjabaran sebagai berikut: 

1) Melaksanakan pembelajaran yang dilandasi kesadaran agama. 

2) Melaksanakan kebiasaan mengucapkan salam dan berjabat tangan 

antara murid dengan murid, murid dengan pendidik, dan pendidik 

dengan pendidik pada setiap kesempatan. 

3) Mendorong dan mewujudkan lulusan agar dapat meneruskan sekolah 

kejenjang yang lebih tinggi pada sekolah-sekolah favorit. 
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4) Meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan pemahaman 

tentang kedisiplinan dalam mematuhi peraturan sekolah. 

5) Melaksanakan kegiatan pengembangan keterampilan baik dalam 

kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.
2
 

  

                                                           
2
Dokumentasi Profil SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur, tercatat pada tanggal 14 

Mei 2024. Hal 1-4 
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3. Struktur Organisasi SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur 

Gambar 

Struktur Organisasi SMP PGRI 1 Batanghari 

 

 

Sumber Dokuemntasi SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur 

KEPALA SEKOLAH : 

 AGUS FANANI, S.Pd.I 

KOMITE SEKOLAH : 
SUKAMTO 

WAKASEK. BID. 
KURIKULUM : 

 EFRI VERTININGSIH, 
S.Pd 

GURU: 

GURU WALI 
KELAS 

WALI KELAS VII 1 : 
Oktia Jupiawati, 

S.Pd 

WALI KELAS VII 2 : 
Eni Purnamasari, 

S.Pd 

WALI KELAS VIII 1 : 
Vivia Vani A, S.Pd 

WALI KELAS VIII 
2 : M. Yasin, S.Ag 

WALI KELAS IX 1 : 
Dwi E Yuniar, S.Pd 

WALI KELAS IX 2 : Efri 
Vertiningsih, S.Pd.I 

GURU 
BIDANG  

Koperasi :  

Sribanun S.Pd 

BK :  

Dwi Endah Yuniar, S.Pd 

Operator/TU : 
Bahar Andi M, S.Pd 

Perpustakaan :  

M. Yasin, S.Ag 

Olahraga : 
Saifurohman, 

S.Pd 

UKS/Dana Sosial: 
Eni Purnamasari, 

S.Pd 

Seni/Life Skill : 
Vivia Vani A, S.Pd 

Pramuka/SKJ : Sonia 
Efendi 

SISWA 
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4. Denah Lokasi SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur 

Gambar  

Denah Lokasi SMP PGRI 1 Batanghari 

 

Sumber Dokuemntasi SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur 
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5. Sarana dan Prasarana SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur 

Tabel 4.1 

Sarana dan prasarana SMP PGRI 1 Batanghari 

Ruang Jumlah Luas m2 KondisiSaatini 

Kelas 

Perpustakaan 

Laboraturium IPA 

R.  Komputer 

Kepala Sekolah  

Wakasek  

Guru  

Tata Usaha  

BP / BK 

OSIS  

Mushola 

WC Guru 

WC Siswa  

Dapur  

Koperasi  

Keterampilan 

12 

1 

1 

1 

1 

- 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

4 

1 

1 

1 

648 m2 

96 m2 

96 m2 

56 m2 

16 m2 

- 

64 m2 

54 m2 

12 m2 

12 m2 

49 m2 

4 m2 

8 m2 

- 

- 

63 m2 

Cukup 

Baik 

Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Cukup 

Cukup 

Cukup 

Cukup 

Cukup 

Cukup 

Kurang 

Kurang 

Kurang 

Cukup 

Jumlah 22 1005  - 

Sumber Dokuemntasi SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur 

B. Temuan Khusus 

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Akhlakul 

Karimah Siswa di Sekolah 

Peran guru terhadap siswa sangat berpengaruh terhadap perilaku 

sehari-hari seperti halnya memberi contoh kepada siswa untuk selalu 

bertutur kata yang baik dan sopan, selalu tersenyum didepan guru, teman 
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maupun adik tingkat. Para guru mengajarkan agar para siswa setiap pagi 

bersalaman dengan guru sebelum memasuki halaman sekolah. Guru juga 

memberikan nasihat ketika terdapat peserta didik mengucapkan kata-kata 

yang tidak sopan atau kepada peserta didik yang berbicara keras, ini 

contoh dari perilaku-perilaku yang akan menjadi kebaikan bagi siswa di 

masa sekarang maupun masa yang akan datang, ketika seorang guru tidak 

memberikan perhatian yang lebih terhadap siswa maka siswa akan 

memiliki akhlak yang buruk.  

Karena seorang guru adalah pendidik atau suri tauladan bagi 

peserta didik untuk selalu berakhlakul karimah di mana pun tempat-nya, 

terlebih ketika didepan peserta didik. Karena peserta didik akan mencotoh 

apapun yang dilakukan oleh seorang guru. Dapat disimpulkan bahwa guru 

sangat berperan dan menjadi teladan yang baik bagi peserta didik. 

Pada bab terdahulu peneliti telah mengemukakan bahwa metode 

pengumpulan data yang digunakan di dalam pelaksanaan penelitian ini 

adalah teknik wawancara dan dokumentasi yang dilakukan dengan guru 

PAI, Waka kesiswaan, dan siswa kelas IX. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa peran 

guru PAI,Waka kesiswaan dan siswa kelas IX dalam membentuk akhlak 

siswa di SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur dapat dilihat dari 

paparan berikut meliputi: Dasar dan tujuan pembentukan akhlak siswa, 

Metode pembentukanAkhlak siswa dan Pelaksanaan pembentukan Akhlak 

siswa. Hasil Peran Guru PAI dalam membentuk akhlak siswa. 
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a. Dasar dan tujuan pembentukan akhlak siswa 

Dasar dan tujuan penelitian pembentukan ahklak siswa di SMP 

PGRI 1 Batanghari Lampung Timur, dapat dilihat berdasarkan 

wawancara dengan Ibu Vivi, Sebagai guru pendidikan agama Islam 

kelas IX, dasar dan tujuanpembentukan akhlak siswa adalah (Q.S. Al 

Qalam ayat 4) yang artinya“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) 

benar-benar berbudi pekerti yang agung.” Hal tersebut pula yang 

disampaikan kembali pada hadistyang mana dijelaskan “Sesungguhnya 

aku hanyalah diutus untukmenyempurnakan akhlak yang luhur.” (HR. 

Ahmad dan Al Bukhari).
3
 

Kedua alasan itulah yang menjadi dasar atas dilaksanakannya 

pembentukan akhlak siswa SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur, 

Selain al-Qur’an dan hadist, yang menjadi dasar dilaksananya 

pembentukan akhlakdi SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur 

adalah Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3.2 

Dalam pasal tersebut menjelaskan bahwa salah satu tujuan Pendidikan 

adalah “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

                                                           
3
Vivia Vani, Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMP PGRI 1 

Batanghari Lampung Timur, 14 Mei 2024 
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 

Menurut Penelitian dasar dan tujuan pembentukan ahklakul 

karimah  siswa tersebut sangat tepat agar siswa bisa hidup di 

masyarakat dengan yang selalu hidup berdampingan dan harmonis, 

dengan demikian bangsa ini memiliki penerus dengan kualitas  yang 

baik. 

b. Metode Pembentukan Akhlak Siswa 

Metode dalam sebuah pembentukan merupakan suatu cara atau 

upaya yang dilakukan oleh pendidik agar proses pembentukan siswa 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Peran guru PAI dalam 

membentukan akhlak siswa di SMP PGRI 1 Batanghari Lampung 

Timur dilakukan dengan menggunakan metode ceramah pembiasaan 

dan keteladanan. 

Wawancara dengan ibu Vivi beliau mengatakan bahwa metode yang 

digunakan dalam pembentukan akhlakul karimah siswa yaitu metode 

ceramah, pembiasaan dan keteladanan. Metode tersebut tidak hanya 

dilakukan didalam kelas saja tetapi bisa dilakukan saat di luar kelas. 

Seperti membiasakan siswa untuk tegur sapa ketika bertemu teman 

maupun adik kelas, selalu bersaliman ketika bertemu guru, maka 

dengan seperti itu siswa akan berubah baik dalam berprilaku.
4
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c. Peran Guru dalam Pembentukan Akhlak Siswa 

Pembentukan ahklak juga melalui peran guru di SMP PGRI 1 

Batanghari Lampung Timur, Peran-peran tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Guru Sebagai Pendidik 

Guru mendidik siswa dengan mengajarkan siswa tentang 

shadaqah atau tolong menolong sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Allah SWT yang diwujudkan dengan memberikan sebagian harta 

kepada orang lain, tidak hanya memberikan sebagian harta, siswa juga 

bisa mewujudkannya dengan cara memberikan bantuan tenaga seperti 

cotoh membantu teman yang sedang membawa buku untuk 

dikembalikan ke perpustakaan dan lain sebagainya.
5
 

Maka di SMP PGRI 1 Batangharidi adakan kegiatan bersih-

bersih sekolah tepatnya pada hari jum’at karena saat melakukan kerja 

bakti siswa akan menerapkan sikap tolong menolong, ketika ada orang 

tua siswa meninggal para siswa yang lain mengumpulkan dana 

seikhlasnya untuk diberikan atau disumbangkan kepada keluarga yang 

sedang berduka. 

2) Guru Sebagai Pelatih 

Terdapat beberapa rutinitas untuk melatih kedisiplinan dan 

tanggungjawab siswa sehingga dapat membentuk akhlak siswa tersebut. 

Rutinitas tersebut meliputi: 
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a) Runitas penyambutan peserta didik 

- Guru berbaris di pintu gerbang sekolah untuk menyambut 

kedatangan siswa. 

- Membiasakan siswa untuk 5S (Senyum, sapa, salam, sopan,dan 

santun) 

- Pengecekan kelengkapan seragam ketika akan masuk ke dalam 

sekolah. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar siswa disiplin dan 

mematuhi peraturan sekolah yang telah dibuat. 

b) Rutinitas pagi didalam kelas 

- Membaca do’a, membaca do’a wajib dilakukan sebelum 

dimulainya pembelajaran 

- Rohis, yaitu kegiatan membaca al-Qur’an ya di pimpin atau di 

sima’ oleh guru mata pelajaran pada jam pertama, kegiatan ini di 

awali dengan membaca al-Qur’an bersama-sama lalu dilanjutkan 

dengan membaca al-Qur’an satu-satu maju ke depan.
6
 

3) Guru Sebagai Teladan 

Guru SMP PGRI 1 Batanghari memberikan contoh kepada 

siswa untuk selalu bertutur kata baik atau sopan kepada guru, teman 

dan adik kelas, berjabat tangan dengan guru dan mengucapkan salam 

dengan tersenyum, serta selalu berpakaian yang rapi dan sopan saat 

pergi ke sekolah. Sebab dengan kebiasaan ini diharapkan siswa akan 

mengerti bahwa melakukan bertutur kata baik atau sopan kepada guru, 
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teman dan adik kelas, berjabat tangan dengan guru dan mengucapkan 

salam dengan tersenyum serta berpakaian yang rapi dan sopan itu 

merupakan langkah awal agar terbentuknya akhlakul karimah dalam 

diri mereka. 
7
 

Dalam rangka pembiasaan dan melaksanakan kewajiban sebagai 

seorang muslim. Keteladanan bagi guru sangat penting, terutama 

menerapkan bertutur kata baik atau sopan kepada guru, teman dan adik 

kelas, berjabat tangan dengan guru dan mengucapkan salam dengan 

tersenyum serta berpakaian yang rapi dan sopan akan menjadi contoh 

yang baik kepada siswa, agar mereka dapat meniru tingkah laku 

seorang guru. Di SMP PGRI 1 Batanghari mewajibkan berpakaian rapi 

saat berangkat kesekolah serta menerapkan 5S baik pada guru,teman 

maupun adik kelas. 

4) Guru Sebagai Pembimbing 

Guru membimbing siswa dengan menyampaikan materi dari 

dalil Al-Qur’an yang menjelaskan tentang akhlakul karimah, serta 

menceritakan tentang kisah Rosulullah yang berakhlak mulia, serta 

memberikan materi pembelajaran tentang akhlak terpuji.
8
 

5) Guru Sebagai Penasehat 

Guru berperan sebagai penasehat sangat penting dalam 

lingkungan sekolahnya. Di SMP PGRI 1 Batanghari, guru sering kali 
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memberikan nasehat kepada siswa yang terkena masalah seperti berkata 

tidak sopan, berpakaian tidak rapi, tidur atau ribut saat jam pelajaran 

dan masalah lainnya yang menyangkut tentang akhlak. Guru 

memberikan peringatan sebanyak 3 kali untuk kesalahan tersebut. Jika 

siswa tetap melanggar maka siswa tersebut akan diberikan hukuman.
9
 

d. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Akhlak Siswa 

1) Faktor Pendukung 

Faktor pendukung yang mempengaruhi pembentukan akhlak siswa 

berdasarkan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam yaitu: 

Menurut saya faktor pendukung dalam pembentukan akhlak siswa 

terdapat pada dukungan atau kerjasama antara keluarga khususnya 

orang tua dengan pihak sekolah atau guru, dukungan dari teman 

dekat, serta dukungan dari lingkungan sekitar baik dari lingkungan 

sekolah maupun rumah.
10

 

Oleh sebab itu tidak hanya dengan peran guru saja dalam 

membentuk akhlakul karimah siswa semua itu harus ada kerja sama 

dari keluarga khususnya orang tua maka tujuan yang diinginkan akan 

tercapai. 

2) Faktor Penghambat 

Berdasarkan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 

menyatakan bahwa faktor penghambat dalam pembentukan akhlak 
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siswa yaitu kurangnya perhatian orang tua terhadap perilaku anak di 

rumah, karena orang tua yang bekerja sehingga kurang 

memperhatikan kehidupan mereka sehari-hari, akibatnya anak 

menjadi terkena dampak pergaulan bebas. Perpisahan orang tua, 

serta lingkungan yang kurang baik seperti contoh lingkungan 

disekitar siswa itu banyak yang mengkonsumsi minuman keras dan 

sebagainya. itu semua dapat memicu terjadinya penghambatan dalam 

membentuk akhlakul karimah siswa.
11

 

Dari berbagai peran yang dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama 

Islam di SMP PGRI 1 Batanghari, Menurut Peneliti pelaksanaan 

Membentuk akhlakul karimah siswa di SMP PGRI 1 Batanghari sangat 

baik dengan melalui berbagai metode dan cara pelaksanaan tersebut itu 

akan menjadi suatu hal yang baik bagi siswa agar akhlak serta ibadah  

menjadi lebih baik. 

2. Hasil Peran Guru PAI Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa 

di Kelas IX SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur 

Hasil pembentukan akhlak siswa dapat lihat dari perubahan sikap 

dan tingkah laku yang dialami siswa selama masa Pendidikan di SMP 

PGRI 1 Batanghari. Memang susah untuk mengidentifikasikan perubahan 

sikap dan tingkah laku tersebut supaya dapat dikatakan sebagai akhlakul 

karimah. Akan tetapi, sedikit bisa digambarkan perubahan sikap dan 

perilaku siswa di SMP PGRI 1 Batanghari sebagai berikut: 
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a. Bertutur kata baik dan sopan kepada guru dan teman 

Betutur kata baik dan sopan santun kepada guru dan teman akan 

menjadi kewajiban bagi siswa di SMP PGRI 1 Batanghari. Hal ini 

dapatdilihat dari komunikasi keseharian mereka selama berada di 

lingkungan sekolah, baik bersama guru, teman, ataupun adik kelas. 

b. Berpakaian rapi  

Berpakaian yang rapi atau memakai perlengkapan sekolah 

seperti topi, dasi, ikat pinggang, menggunakan kaos kaki, memakai 

sepatu dan perlengkapan lainnya. Baju dimasukan kedalam celana/rok 

agar terlihat lebih rapi. karena itu sebagian dari salah satu peraturan 

sekolah. 

c. Bertanggung jawab 

Bentuk pertanggungjawaban siswa SMP PGRI 1 Batanghari 

adalah menaati segala peraturan serta konsekuensi ketika melanggarnya 

dan selalu mengerjakan segala tugas yang diberikan oleh pihak 

guruatau pihak sekolah, Juga bertanggung jawab atas tugasnya selama 

di organisasi sekolah baik itu pramuka ataupun ekstra kurikuler yang 

lainnya. 

Yang namanya hasil tentu beragam, ada yang dikatakan bisa sukses 

ada kemungkinan sekian persen yang tidak sukses. Faktor dari 

permasalahan tetap ada, terdapat faktor internal (bawaan) dan eksternal 

(lingkungan) dalam pembentukan akhlakul karimah. Seperti latar belakang 

anak itu beda-beda mungkin di sekolah di biasakan seperti ini, diajarkan 
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ini, tetapi jika di lingkungan rumahnya tidak mendukung kadang hasilnya 

kurang maksimal. Tentu kegagalan tetap ada satu atau dua orang anak 

yang masih belum bisa terbentuk akhlakul karimah dalam dirinya karena 

pembentukkan akhlakul karimah tidak hanya dari sekolah tetapi dari luar 

lingkungan sekolah juga mempengaruhi terbentuknya akhlakul karimah. 

3. Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang telah penulis 

lakukan di SMP PGRI 1 Batanghari Lampung Timur, menyatakan bahwa 

peran guru PAI dalam membentuk akhlakul karimah siswa di SMP PGRI 

1 Batanghari menurut Guru PAI itu ada 5 macam yaitu guru sebagai 

pendidik, guru sebagai pelatih, guru sebagai teladan, guru sebagai 

pembimbing, dan guru sebagai penasehat. Sedangkan untuk contoh dari ke 

5 peran diatas yaitu: guru sebagai pendidik, pelatih dan teladan contohnya 

guru memberikan jadwal rutinitas seperti guru berbaris didepan pintu 

gerbang untuk menyambut para siswa, membiasakan 5S ( Senyum, Sapa, 

Salam, Sopan, Santun), mengadakan rohis setiap pagi yaitu membeca Al-

Qur’an selama 30 menit sebelum jam pertama di mulai, dan lain 

sebagainya. sedangkan contoh dari guru sebagai pembimbing dan 

penasehat yaitu: mengajarkan siswa shadaqah dan tolong menolong, untuk 

selalu bersyukur atas nikmat yang telah Allah berikan, saat siswa 

melakukan kesalahan guru langsung menegur siswa tersebut dan 

memberikan nasehat agar siswa tidak mengulangi kesalahan yang sama.  
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Membentuk akhlakul karimah menurut guru SMP PGRI 1 

Batanghari yaitu menggunakan beberapa metode yang relevan untuk 

digunakan, metode tersebut yaitu pembiasaan dan keteladanan. Metode 

pembiasaan dilaksanakan melalui program rutinitas harian yang 

menjadikan siswa terbiasa untuk melakukan hal-hal positif dari 

pembentukan akhlakul karimah yang dilakukan. Dari rutinitas tersebut, 

siswa hanya memiliki sedikit ruang untuk bertindak hal yang negative, 

karena dalam keseharian siswa disekolah disungguhi dengan program 

rutinitas (pagi sampai siang) dan pembelajaran.  

Dalam melakukan pembentukan akhlakul karimah pasti terdapat 

faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung dalam 

membentuk akhlakul karimah siswa SMP PGRI 1 Batanghari yaitu 

keluarga khususnya orang tua, teman dekat, serta dukungan dari 

lingkungan sekitar baik lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah. 

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurangnya perhatian dari orang 

tua, perceraian orang tua, serta lingkungan sekitar yang kurang baik seperti 

banyak orang yang mengonsumsi minuman keras, judi dan sebagainya. 

Program membentuk akhlakul karimah tidak hanya berlaku bagi 

siswa, akan tetapi juga bagi seluruh warga di SMP PGRI 1 Batanghari. 

Guru juga harus mampu menjadi contoh teladan yang baik bagi siswa agar 

pembentukan akhlakul karimah dapat terimplementasikan dengan baik 

dalam kehidupan sehari-hari siswa. 
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Umumnya membentuk akhlakul karimah disebuah Lembaga 

Pendidikan yang bertanggung jawab adalah guru PAI dan guru BK. Ketika 

ada siswa yang melakukan hal-hal atau tindakan yang tidak baik maka 

yang bertanggungjawab adalah guru PAI dan guru BK. Namun lain halnya 

dengan SMP PGRI 1 Batanghari merupakan pembelajaran terpadu. Semua 

pendidik bekerja sama untuk membentuk akhlakul karimah siswa. 

Pembentukan akhlakul karimah siswa tidak hanya mencangkup sebagian 

mata pelajaran PAI, akan tetapi terintegrasikan pada semua pelajaran 

umum dan kegiatan ekstra kurikuler selain dari program pembentukan 

yang dilaksanakan. 

Hasil yang diharapkan dari membentuk akhlakul karimah siswa di 

SMP PGRI 1 Batanghari adalah terbentuknya siswa yang berakhlakul 

karimah dan bisa menjadi penerus bangsa dengan memiliki kualitas yang 

baik. Meskipun susah untuk mengidentifikasi perubahan sikap sehingga 

bisa dikatakan akhlak mulia, akan tetapi perubahan sikap dari siswa di 

SMP PGRI 1 Batanghari bisa dilihat dari keseharian mereka selama 

berpendidikan di Lembaga Pendidikan ini. 

Tidak hanya Guru yang bertanggung jawab atas keberhasilan dari 

membentuk akhlakul karimah siswa, akan tetapi juga menjadi tanggung 

jawab orang tua dalam hal membentuk akhlakul karimah siswa agar hasil 

yang dicapai bisa maksimal. Karena tampa adanya kolaborasi atau 

kerjasama antara guru dan orang tua maka pembentukan akhlakul karimah 

kurang maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian dan Pembahasan yang telah peneliti 

lakukan dapat diambil kesimpulan bahwa guru Pendidikan Agama Islam telah 

berperan dengan baik, perannya ialah guru sebagai pendidik yaitu dengan cara 

mengajarkan dan mencontohkan siswa tentang shodaqoh dan tolong-

menolong. Guru sebagai pelatih dengan cara melatih kedisiplinan dan 

tanggung jawab siswa dengan rutinitas yang telah ditetapkan seperti membaca 

do’a dan membaca Al-Qur’an sebelum melaksanakan pembelajaran. Guru 

sebagai pembimbing dengan cara membimbing siswa melalui materi yang 

diambil atau dikutip dari dalil Al-Qur’an yang menjelaskan tentang akhlakul 

karimah serta menceritakan tentang kisah Rasulullah yang berakhlak mulia 

dan memberikan materi pembelajaran tentang akhlak terpuji. Guru sebagai 

tauladan dengan cara memberikan contoh kepada siswa untuk selalu bertutur 

kata baik atau sopan santun kepada guru maupun teman dan adik kelas, 

berjabat tangan saat bertemu guru serta selalu berpakaian yang rapi dan sopan 

saat pergi ke sekolah. Guru sebagai penasehat yaitu guru akan memberikan 

nasehat kepada siswa yang melakukan kesalahan seperti berkata tidak sopan, 

berpakaian tidak rapi dan ribut saat jam pelajaran, guru akan memperingati 

sebanyak 3 kali untuk kesalahan tersebut jika siswa tetap melanggar maka 

siswa tersebut akan diberi hukuman. Metode yang digunakan dalam 
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membentuk akhlakul karimah siswa yaitu dengan metode keteladanan dan 

pembiasaan.  

Faktor pendukung dan penghambat, begitu juga dalam pembentukan 

akhlakul karimah siswa terdapat faktor pendukung dan penghambat. Faktor 

pendukung dalam pembentukan akhlakul karimah siswa yaitu: keluarga 

khususnya orang tua, teman dekat, lingkungan sekitar baik lingkungan sekolah 

maupun lingkungan rumah. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu: pergaulan 

yang bebas, perpisahan orang tua (perceraian), dan lingkungan yang tidak 

mendukung contohnya dilingkungan tersebut banyak orang yang 

mengkonsumsi minuman keras (mabuk-mabukan) dan  judi.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang peneliti lakukan, maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

Saran untuk Guru Pendidikan Agama Islam,dalam membentuk 

Akhlakul Karimah Siswa agar lebih ditingkatkan lagi metode keteladanan dan 

pembiasaan.  

Saran selanjutnya ditujukan kepada siswa SMP PGRI 1 Batanghari, 

Hendaknya selalu berusaha untuk berperilaku yang baik dan yang sesuai 

dengan tuntunan dan peraturan yang ada disekolah.  
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